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ABSTRAK 

      Nurfaidah, Endang  2024. “PENANGANAN TUMPAHAN BATU BARA PADA 

KEGIATAN TRANSHIPMENT DI PT. CIPTA KRIDA BAHARI 

CABANG BUNATI KALIMANTAN SELATAN”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Nurohmah, S.E, M.M, Pembimbing II: Anicitus Agung Nugroho, S.Si.T., 

M.Si.   

 

 Tumpahan batu bara pada kegaitan bongkar muat merupakan salah satu 

insiden yang mencemarkan laut pada kegiatan Ship To Ship (STS). PT Cipta Krida 

Bahari Cabang Bunati Kalimantan Selatan mengalami insiden tersebut ketika 

pelaksanaan bongkar muat batu bara pada kegiatan transhipment. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan tumpahan batu 

bara pada proses kegiatan transhipment di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati, 

Kalimantan Selatan dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Cipta Krida 

Bahari Cabang Bunati, Kalimantan Selatan dalam menangani tumpahan batu bara 

pada kegiatan transhipment.  

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Informan utama penelitian ini adalah Bapak Henson Purnomo selaku Penanggung 

Jawab Oerasional dan informan pendukung penelitian ini adalah Bapak Dilah 

selaku foreman. Penelitian ini melakukan teknik analisis data dengan reduksi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Faktor yang dapat menyebabkan tumpahan batu bara pada kegiatan 

transhipment di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan Selatan 

meliputi faktor alat, faktor manusia dan faktor cuaca. Upaya  yang dilakukan oleh 

PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan Selatan dalam menangani 

tumpahan batu bara pada kegiatan transhipment meliputi perawatan grab secara 

teratur, pengawasan yang ketat selama proses pemuatan batu bara menggunakan 

floating crane, mengingatkan operator crane untuk berhati-hati saat angin bertiup 

kencang agar muatan tidak tercecer, dan melaksanakan pertemuan keselamatan 

(safety meeting) sebelum memulai proses pemuatan dan perlunnya training untuk 

meningkatkan pengetahuan dan prosedur pada saat kegiatan bongkar muat. 

 

Kata kunci : Tumpahan, Batu Bara, Transhipment 
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ABSTRACT 

 

Nurfaidah, Endang 2024. “HANDLING COAL SPILLS IN TRANSHIPMENT 

ACTIVITIES AT PT. CIPTA KRIDA BAHARI BUNATI BRANCH, SOUTH 

KALIMANTAN”. Thesis. Diploma IV Program, Sea Transport and Port 

Management Study Program, Semarang Maritime Science Polytechnic, 

Advisor I: Dr. Nurohmah, S.E, M.M, Advisor II: Anicitus Agung Nugroho, 

S.Si.T., M.Si. 

 

Coal spills during loading and unloading activities are one of the incidents 

that pollute the sea during Ship-to-ship (STS) activities. PT Cipta Krida Bahari 

Bunati Branch, South Kalimantan experienced this incident during coal loading 

and unloading activities during transshipment activities. This research aims to 

determine the factors that can cause coal spills during the transshipment activity 

process at PT. Cipta Krida Bahari Bunati Branch, South Kalimantan and to find 

out the efforts made by PT. Cipta Krida Bahari Bunati Branch, South Kalimantan 

in handling coal spills during transhipment activities. 

This research method is qualitative with a descriptive approach. The data 

collection techniques used were observation, interviews, and literature study. The 

main informant for this research is Mr. Henson Purnomo as Operational 

Responsible and the supporting informant for this research is Mr. Dilah as 

foreman. This research carries out data analysis techniques by reducing data, 

presenting data, and drawing conclusions. 

Factors that can cause coal spills during transhipment activities at PT. Cipta 

Krida Bahari Bunati Branch, South Kalimantan includes equipment factors, human 

factors and weather factors. The efforts made by PT. Cipta Krida Bahari Bunati 

Branch, South Kalimantan, in handling coal spills during transshipment activities 

includes regular grab maintenance, strict supervision during the coal loading 

process using a floating crane, reminding crane operators to be careful when the 

wind is blowing strongly so that the load does not get scattered, and holding a safety 

meeting before starting the loading process and the need for training to increase 

knowledge and procedures during loading and unloading activities. 

 

Keywords : Spills, Coal, Transshipment 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT Cipta Krida Bahari adalah perusahaan yang memiliki kapal dan 

armadanya disewakan kepada PT Tunas Inti Abadi untuk melakukan 

pemuatan karga berupa batu bara (shipper) untuk dikirim kepada consignee. 

Tugas sebagai pengirim muatan (shipper) yaitu bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa muatan batu bara di atas tongkang diangkut dengan benar 

sesuai dengan peraturan keselamatan dan memperhatikan lingkungan 

operasional. Shipper wajib memastikan seluruh langkah pencegahan 

dilakukan pada saat sebelum dan selama proses pemuatan dan pengangkutan. 

Armada dari PT. Cipta Krida Bahari mengangkut muatan dari pelabuhan 

khusus di jetty PT. Tunas Inti Abadi menuju kapal besar (Mother Vessel) yang 

berada di loading point STS Muara Bunati Anchorage, berjarak sekitar 15 mil 

dengan waktu tempuh sekitar 4 sampai 5 jam yang bergantung pada kondisi 

cuaca serta kapal.  

Laut di sekitar Kalimantan yang perairannya dangkal membuat kapal 

besar (Mother Vessel) tidak dapat melakukan pemuatan langsung di pelabuhan 

khusus. Oleh karena itu, kapal tersebut harus berlabuh di tengah laut di area 

yang disebut Muara Pantai. Muatan dari pelabuhan khusus akan dimuat ke 

tongkang, yang kemudian ditarik oleh tug boat dan dikirim ke muara pantai, 

kemudian dibongkar ke kapal besar (Mother Vessel). Seluruh proses ini, mulai 

dari pemuatan hingga pembongkaran, disebut sebagai transhipment/ship to 
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ship operation (STS). Salah satu insiden yang menimbulkan pencemaran laut 

pada kegiatan STS adalah terjadinnya tumpahan batu bara. 

 
Sumber : Dokumentasi pribadi 

  Gambar 1.1 Transhipment muatan batu bara 

Pencemaran melanggar aturan yang telah dibuat dalam Marine Pollution 

(Marpol) yang merujuk pada annex V, yaitu pencegahan pencemaran oleh 

sampah, yaitu adalah semua jenis makanan, limbah domestik dan sisa 

operasional domestik kapal, seperti tumpahan muatan batu bara pada saat 

kegiatan STS sehingga membuat kehidupan ekosistem di bawah laut 

terganggu karena air laut tersebut tercemar. Pencemaran laut akibat tumpahan 

batu bara merujuk pada pelepasan limbah batu bara ke dalam perairan laut. 

Tumpahan batu bara ini dapat memiliki dampak negatif dan menyebabkan 

pencemaran lingkungan di sekitar perairan (Fallo et.al 2023). Menurut (UU 
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No. 32 Tahun 2009) pencemaran adalah masuk atau dimasukkannya mahluk 

hidup, zat,energi dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh 

kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang 

sudah ditetapkan. Pencemaran laut dapat mengubah komposisi air laut akibat 

aktivitas manusia dan proses alam, sehingga kualitas air laut menurun atau 

tidak lagi sesuai dengan peruntukkannya. Hal ini dapat mengganggu 

kehidupan manusia, biota laut, dan ekosistem laut. 

 

      Sumber : Dokumentasi Pribadi 

             Gambar 1.2 Transhipment Muatan Batu Bara 

Kejadian ini menyebabkan debu di sekitar area pelabuhan dan 

menyebabkan tercemarnya perairan atau lautan yang ada di sekitar area 

transhipment. Pencemaran merupakan suatu substansi yang dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pencemaran laut merujuk pada 

perubahan dalam lingkungan laut terjadi akibat terdapat bahan-bahan 
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kimia atau energi oleh manusia, baik secara langsung maupun tidak 

langsung ke dalam lingkungan laut, termasuk di aliran sungai yang 

mengarah ke muara. Dampak dari pencemaran laut mengakibatkan 

kerugian terhadap kekayaan hayati laut, risiko yang berdampak pada 

kesehatan manusia, terganggunya kegiatan di laut seperti perikanan, serta 

pemburukan kualitas air laut.  

Pencemaran laut juga dapat menyebabkan penurunan kualitas 

terhadap tempat pemukiman dan rekreasi yang ada di sekitar perairan 

sekitar. Oleh karena itu, diperlukan upaya perlindungan untuk menjaga 

kelestarian lingkungan laut dan mendukung keberlanjutan ekosistem laut. 

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah pertambangan dan 

limbah yang dihasilkan oleh masyarakat sekitar yang berlebihan dapat 

merugikan ekosistem dan keseimbangan alam. Perusakan habitat alami, 

deforestasi, dan penurunan kualitas udara dan air adalah beberapa dampak 

negatif yang dapat ditimbulkan oleh perusahaan pertambangan.  

Oleh karena itu penting untuk mempertimbangkan upaya mitigasi dan 

praktik industri yang berkelanjutan guna meminimalkan dampak negatif 

modernisasi terhadap lingkungan hidup. Pembangunan industri dapat 

dilakukan secara bertanggung jawab untuk menjaga keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan sekitar akibat 

pembangunan industri yang dilakukan. Menurut pengamatan yang 

dilakukan oleh Kartika Dewi (2021) bahwa  pencemaran laut diakibatkan 

karena adanya aktivitas pelaksanaan pertambangan  batu bara yang 
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dilakukan oleh perusahaan sehingga berdampak pada tercemarnya air laut.  

Kalimantan merupakan salah satu pulau terbesar yang ada di Indonesia 

serta memiliki banyak sumber daya alam berupa pertambangan yang 

menghasilkan berbagai jenis muatan/kargo yang dapat diekspor ke luar negeri. 

Beberapa jenis muatan/kargo yang dihasilkan dari pertambangan tersebut 

meliputi batu bara, intan, bauksit, dan lain-lain yang kemudian dipindahkan 

dari tempat pertambangan menuju pelabuhan khusus. Perusahaan tambang 

yang beroperasi di Bunati, Kalimantan Selatan, juga memanfaatkan laut 

sebagai jalur transportasi dan distribusi untuk mengirimkan bahan 

tambang kepada pengguna akhir atau pengguna hasil tambang. 

Kehadiran PT. Tunas Inti Abadi secara ekonomi memberikan dampak 

signifikan terhadap pembangunan di Kalimantan Selatan dan sekitarnya. 

Perusahaan ini menciptakan banyak lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan, serta berkontribusi pada pembangunan di Kabupaten Tanah 

Bumbu, Kalimantan Selatan, dan daerah sekitarnya Dari sisi lingkungan, 

keberadaan perusahaan tersebut berdampak pada pencemaran dan 

kerusakan lingkungan, termasuk pencemaran udara dan laut akan tetapi 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup menjadi konsekuensi yang 

dapat dimitigasi serta dapat dilakukan pembenahan kembali dari kegiatan 

industri tersebut.  

PT. Cipta Krida Bahari cabang Bunati provinsi Kalimantan Selatan 

merupakan perusahaan swasta yang bergerak dibidang transportasi yang 

didirikan sebagai penyedia jasa pengiriman barang untuk memudahkan pelaku 
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usaha di Indonesia mengantarkan barang dan jasa mereka ke tempat yang 

dibutuhkan dengan memberikan penawaran menarik dari berbagai layanan dan 

pilihan terpercaya mulai dari manajemen transportasi, manajemen 

pergudangan, manajemen pelabuhan, pengiriman cargo industri, dan 

memberikan pelayanan distribusi Tugboat dan Barge. PT Cipta Krida Bahari 

memiliki 3 anak perusahaan, yaitu PT. Alfa Trans Raya PT. Baruna Dirga 

Dharma, dan PT. Dianta Daya Embara. 

PT. Alfa Trans Raya merupakan sebuah perusahaan logistik dan 

transportasi terpadu di Indonesia yang menawarkan berbagai layanan 

termasuk kapal khusus untuk mendukung sektor-sektor seperti industri 

minyak dan gas, pertambangan, alat berat, konstruksi/infrastruktur, dan 

pembangkit listrik. Layanan yang disediakan mencakup pengiriman kargo 

umum, kargo proyek, alat berat, penyewaan kapal baik untuk jangka panjang 

maupun perjalanan tertentu, serta layanan keagenan kapal dan manajemen 

kapal. PT Alfa Trans Raya merupakan integrasi perusahaan dalam sektor 

pengiriman kargo industri dan mendukung visi PT Cipta Krida Bahari sebagai 

mitra logistik terpadu yang dapat dipercaya di Indonesia. PT Baruna Dirga 

Dharma menyediakan jasa logistik batu bara untuk industri batu bara di 

Indoensia dan kawasan Asia. PT Dianta Daya Embara mengambil inisiatif 

dalam mendukung ekosistem logistik pertambangan dengan penekanan pada 

solusi jasa bongkar muat produk pertambangan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam rantai pasok bisnis energi dan pertambangan. Didukung tim yang 

profesional dan peralatan yang sesuai, operasi bongkar muat dan 
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transshipment berjalan  transparan dan hemat biaya dengan standar 

keselamatan yang tinggi.  

Perusahaan pelayaran memiliki peran penting dalam logistik batu bara di 

Indonesia. Mereka mengelola transportasi batu bara dari tambang ke 

pelabuhan dan memastikan efisiensi distribusi. Keterlibatan perusahaan 

pelayaran membantu mengoptimalkan rantai pasok batu bara, mempercepat 

proses pengiriman, dan mengurangi biaya transportasi. Kolaborasi yang solid 

antara perusahaan pelayaran dan industri batu bara mendukung pertumbuhan 

ekonomi dengan menjaga kelestarian lingkungan. Faktor-faktor seperti jadwal 

pengiriman yang tepat waktu, kapasitas angkut yang besar, dan kepatuhan 

terhadap regulasi lingkungan memainkan peran kunci dalam membangun 

hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan pelayaran dan 

logistik batu bara di Indonesia. Proses ini umumnya dilakukan di pelabuhan 

atau fasilitas khusus untuk memfasilitasi distribusi batu bata secara efisien.  

Transhipment dapat membantu mengoptimalkan rantai pasok batu bata, 

mempercepat proses pengiriman, dan mengurangi biaya transportasi. 

Pelaksanaan transhipment batu bara melibatkan koordinasi antara produsen 

batu bata, operator pelabuhan, dan perusahaan pelayaran. Hal ini untuk 

memastikan bahwa batu bara dapat diangkut dengan efisien dari lokasi 

produksi ke destinasi akhir menggunakan kapal laut sebagai moda 

transportasi.  

Tumpahan batu bara pada saat kegiatan Bongkar Muat merupakan 

pencemaran yang harus diselesaikan oleh perusahaan terkait supaya tidak 
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mencemari lingkungan dan laut sekitar, yang seperti kita ketahui dapat 

mengganggu keseimbangan ekosistem dilaut terutama bagi biota laut salah 

satunya dapat membuat ikan - ikan menjadi keracunan, kadar air laut yang 

berubah. Dalam hal seperti inilah yang harus kita cegah demi kekayaan bawah 

laut Indonesia agar tetap indah dan lestari.   Berdasarkan permasalahan ini, 

judul penelitian ini adalah. “Penanganan Tumpahan Batu Bara Pada 

Kegiatan Transhipment Di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati 

Kalimantan Selatan ”. 

B. Fokus Peneltitian 

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Moleong (2020) Fokus 

penelitian adalah inti yang diperoleh baik dari pengalaman peneliti itu sendiri 

maupun melalui pengetahuan yang diperoleh dari studi literatur ilmiah. 

Penelitian ini difokuskan karena adanya keterbatasan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki peneliti sehingga masalah yang akan dibahas tidak 

terlalu luas, lebih spesifik serta lebih mudah dipahami oleh pembaca maka 

penelitian ini hanya berfokus pada penanganan tumpahan batu bara pada 

kegiatan transhipment di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati, Kalimantan 

Selatan . 

C. Rumusan Masalah 

Menurut Sugiyono (2019) rumusan masalah yaitu sebuah pertanyaan 

yang jawabannya dicari melalui pengumpulan data dan penelitian. Sugiyono 

juga mengungkapkan bahwa rumusan masalah memiliki peran besar karena 

dapat membantu peneliti dan hasil dari rumusan masalah tersebut dapat 
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mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Faktor apa saja yang dapat menyebabkan tumpahan batu bara pada 

kegiatan transhipment di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunat,  

Kalimantan Selatan ? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan oleh PT. Cipta Krida Bahari Cabang 

Bunati, Kalimantan Selatan dalam menangani tumpahan batu bara pada 

kegiatan transhipment ? 

D. Tujuan Penelitian 

Menurut Rina Hayati (2020:128), tujuan penelitian adalah bentuk 

pernyataan terkait mengapa riset dijalankan. Tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan tumpahan batu 

bara pada proses kegiatan transhipment di PT. Cipta Krida Bahari 

Cabang Bunati, Kalimantan Selatan.  

2. Untuk mengetahui  upaya yang dilakukan PT. Cipta Krida Bahari Cabang 

Bunati, Kalimantan Selatan dalam menangani tumpahan batu bara pada 

kegiatan transhipment.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut : 

1.     Manfaat Secara Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini dapat untuk menambah referensi di kampus 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang mengenai penangan 

tumpahan batu bara pada saat kegiatan transhipment agar tidak 

mencemari lingkungan sekitarnya.  

b. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para pembaca, 

tentang strategi penanganan tumpahan batu bara pada kegiatan 

transhipment. 

c. Meningkatkan kualitas mutu Pendidikan Program Studi Tatalaksana 

Angkutan Laut dan  Kepelabuhan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang guna mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berdaya saing global dan berpola pikir kritis dalam menangani 

tumpahan batu bara pada kegiatan transhipment 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Memberikan masukan pada kru kapal di PT Cipta Krida Bahari 

untuk dapat menangani penanganan tumpahan batu bara yang terjadi 

pada saat kegiatan transhipment. 

b. Penelitian ini dapat digunakan PT. Cipta Krida Bahari sebagai bahan 

evaluasi agar  dalam kegiatan transhipment berjalan dengan baik 

dan tidak terjadi pencemaran lingkungan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1.   Penanganan 

         Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2010) 

menjelaskan bahwa penangan yaitu proses, cara atau kegiatan dalam 

mengelola dan memproses, atau menangani suatu hal, baik itu barang 

informasi atau masalah tertentu, Penanganan (handling) merujuk pada 

tindakan menyentuh, mengendalikan, mengelola, atau menggunakan 

dengan tangan. Penanganan merupakan suatu jenis tindakan yang 

melibatkan sentuhan, pengendalian, pengelolaan, atau penggunaan 

tangan yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu perkara atau masalah. 

Menurut Sugono (2003:779) penanganan merujuk pada suatu proses, 

metode, atau tindakan dalam menangani suatu situasi.  

2. Tumpahan  

Tumpahan merujuk pada kejadian dimana suatu zat atau materi 

tertentu secara tidak sengaja atau tidak terkendali keluar atau jatuh dari 

wadah atau tempat yang semestinya, Tumpahan dapat terjadi dalam 

berbagai konteks, termasuk di lingkungan industri, perairan, atau darat,  

mencakup berbagai jenis bahan, seperti cairan, bahan padat, atau gas. 

Contoh tumpahan yang umum terjadi adalah tumpahan minyak di 

perairan, tumpahan bahan kimia berbahaya, atau tumpahan bahan 

berbahaya dan beracun di darat. Tumpahan dapat memiliki dampak 
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negatif yang signifikan terhadap lingkungan, termasuk pencemaran air, 

tanah, dan udara, serta dapat membahayakan makhluk hidup yang ada di 

sekitarnnya. 

Penanganan tumpahan melibatkan upaya untuk membatasi dan 

membersihkan materi yang tumpah, mencegah dampak negatifnya 

dengan melibatkan penggunaan teknologi dan peralatan khusus, serta 

prosedur keamanan yang dirancang untuk mengurangi dampak 

lingkungan dan kesehatan masyarakat. Program penanganan tumpahan 

seringkali melibatkan kerjasama antara pemerintah, lembaga lingkungan, 

dan industri untuk meminimalkan risiko dan dampaknya. Tumpahan di 

perairan merujuk pada kejadian dimana suatu materi tertentu tumpah atau 

masuk ke dalam perairan, seperti sungai, danau, atau laut. Tumpahan di 

perairan dapat mencakup berbagai jenis bahan, seperti minyak, bahan 

kimia berbahaya, atau limbah lainnya. Kejadian ini memiliki dampak 

negatif yang signifikan terhadap ekosistem dan lingkungan perairan. 

Contoh tumpahan di perairan adalah tumpahan minyak dari kapal tanker, 

pelepasan limbah industri ke sungai, atau kecelakaan di fasilitas 

penanganan limbah yang menyebabkan bahan berbahaya mencemari 

perairan. Tumpahan di perairan dapat mengancam keberlanjutan 

ekosistem, merusak habitat ikan, dan membahayakan kesehatan manusia 

yang menggunakan sumber daya air. 

3. Muatan Kapal 

Muatan kapal merupakan barang yang diangkut dalam sistem 
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transportasi laut oleh perusahaan pelayaran niaga untuk memperoleh 

pendapatan dari uang angkutan, yang menjadi penentu kelangsungan 

hidup perusahaan dan membiayai kegiatan operasionalnya. Muatan 

Kapal menurut Sudjatmiko (2019:64) adalah isi kapal yang mencakup 

segala jenis barang dan komoditas yang diberikan kepada perusahaan 

pengangkut untuk dibawa dengan kapal, dengan tujuan untuk diserahkan 

kepada penerima di pelabuhan atau destinasi yang ditentukan. Pengertian 

muatan kapal menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran adalah seluruh jenis barang yang dapat dimuat ke kapal dan 

diangkut ke tempat lain, baik berupa bahan baku atau hasil produksi dari 

suatu proses pengolahan. Menurut Fakhrurrozi (2021:5) Muatan kapal 

laut dapat diklasifikasikan atau dibedakan berdasarkan beberapa faktor, 

termasuk cara pemuatan, biaya pengangkutan, dan sifat-sifat khusus dari 

muatan tersebut. 

4. Batu Bara 

Batu bara adalah bahan bakar fosil yang terbentuk melalui proses 

dekomposisi dan transformasi tumbuhan prasejarah selama berjuta-juta 

tahun. Pembentukan batu bara melibatkan akumulasi sisa-sisa organik, 

seperti tanaman yang terperangkap di dalam lapisan-lapisan tanah dan 

batuan. Batu bara mengandung karbon, hidrogen, belerang, nitrogen, dan 

oksigen, dengan kandungan karbon sebagai komponen utama yang 

memberikan nilai sebagai bahan bakar. Penggunaan batu bara dominan 

sebagai sumber energi dalam produksi listrik dan berbagai proses 
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industri. Meskipun pemanfaatan batu bara memicu perdebatan karena 

dampak negatifnya pada lingkungan, seperti emisi gas rumah kaca dan 

polusi udara, batu bara tetap menjadi sumber energi utama di beberapa 

negara karena ketersediaannya yang melimpah dan relatif ekonomis.  

a. Tingkatan Batu Bara 

Tingkatan batu bara menggambarkan kualitasnya, kualitas batu bara 

meningkat seiring dengan peningkatan kadar karbon dan penurunan 

kadar hidrogen dan oksigen. Batu bara yang berkualitas tinggi 

cenderung lebih keras, kompak, dan memiliki warna hitam 

mengkilat, kelembaban berkurang seiring dengan peningkatan 

kualitas batu bara dan kandungan energinya menjadi lebih besar. 

b. Berat Jenis Batu Bara                                                                            

Berat jenis batu bara dapat bervariasi tergantung pada jenis dan 

tingkat ketidak murnian. Secara umum, berat jenis batu bara 

berkisar antara 1.1 hingga 1.5 gram per sentimeter kubik (g/cm³). 

Antrasit, yang merupakan jenis batu bara paling padat dan memiliki 

kandungan karbon tinggi memiliki berat jenis yang lebih tinggi, 

sehingga dapat mencapai sekitar 1.5 g/cm³ atau lebih. Berat jenis 

batu bara bisa sangat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, 

seperti kadar air, sulfur, dan jenis mineral lainnya yang mungkin ada 

dalam batu bara tersebut.  

c. Kekerasan Batu Bara 

Kekerasan batu bara terkait dengan struktur dan komposisi batu 
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bara. Uji kekerasan dapat dilakukan dengan menggunakan mesin 

Hardgrove Grindability Index (HGI). Nilai HGI berbanding terbalik 

dengan kekerasan batu bara, semakin tinggi nilai HGI semakin 

lunak batu bara. 

d. Warna Batu Bara 

Warna batu bara bervariasi dari coklat pada lignit hingga hitam 

legam pada antrasit varian litotipe (batu bara kaya akan vitrain). 

Variasi warna batu bara bergantung pada jenis batu bara dan tingkat 

metamorfosisnya. Batu bara terbentuk melalui transformasi kimia 

dan fisika dari sisa-sisa tumbuhan yang terkubur. Batu bara 

bituminus (bituminous coal) berwarna hitam hingga coklat tua, 

memiliki kandungan karbon tinggi dan umumnya digunakan untuk 

pembangkit listrik. Batu bara sub-bituminus (sub-bituminous coal) 

berwarna hitam hingga coklat muda, lebih ringan, memiliki 

kandungan karbon lebih rendah daripada batu bara bituminous dan 

digunakan sebagai bahan bakar pembangkit listrik. Antrasit 

(anthracite coal) berwarna hitam mengkilap hingga hitam 

mengkilat. Jenis batu bara ini paling tinggi kandungan karbonnya, 

digunakan dalam industri yang membutuhkan panas tinggi seperti 

peleburan logam.  

e. Goresan 

Goresan batu bara memiliki variasi warna antara terang dan coklat 

tua Lignit memiliki goresan hitam keabu-abuan. Batu bara 
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berbitumin memiliki goresan hitam dan batu bara cannel memiliki 

goresan dari coklat hingga hitam legam. 

f. Pecahan Batu Bara 

Pececahan batu bara mengungkapkan struktur potongan-

potongannya dan juga memberikan wawasan tentang 

karakteristiknya. Antrasit dan batu bara cannel (sebagai contoh) 

memiliki pecahan yang berbentuk konkoidal. Batu bara yang 

kandungan zat terbang tingginya cenderung pecah menjadi 

potongan-potongan berbentuk persegi, balok, atau kubus. 

5. Transhipment 

Transhipment adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

proses memindahkan muatan dari satu moda transportasi atau kapal ke 

moda transportasi atau kapal lainnya di suatu pelabuhan atau tempat 

antara, sebagai bagian dari perjalanan keseluruhan. 

Transhipment adalah proses pemindahan muatan dari satu 

kendaraan atau moda transportasi ke kendaraan atau moda transportasi 

lainnya di suatu tempat, seperti pelabuhan atau terminal, sebagai bagian 

dari perjalanan keseluruhan menuju tujuan akhir. Proses ini umumnya 

dilakukan untuk mengkonsolidasikan muatan, mengubah moda 

transportasi, atau memungkinkan pengiriman barang ke destinasi yang 

tidak dapat diakses secara langsung oleh satu moda transportasi. 

Transhipment merupakan suatu bentuk transportasi yang 

memungkinkan pengiriman barang dilakukan secara tidak langsung. 
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Barang yang berasal dari suatu sumber dapat melewati sumber atau 

tujuan lain sebelum akhirnya mencapai tujuan akhirnya (Dimyati, 2020) 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 2. 1 Kegiatan Transhipment 

Kegiatan transhipment merujuk pada proses pemindahan muatan 

dari satu alat transportasi ke alat transportasi lainnya tanpa melakukan 

proses bongkar muat di pelabuhan atau tempat lain. Pada industri 

pengiriman dan logistik, transhipment umumnya terjadi di pelabuhan 

atau fasilitas penyimpanan logistik. Proses transhipment melibatkan 

pemindahan muatan dari satu kendaraan atau kapal ke kendaraan lainnya 

tanpa perlu membongkar muatan ke dalam gudang atau tempat 

penyimpanan terlebih dahulu untuk memperlancar dan mempercepat 

distribusi barang dari sumber ke tujuan akhir. Transhipment sering 

digunakan dalam konteks transportasi laut dan udara sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dalam rantai pasok dan pengiriman internasional. 
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Kegiatan transhipment melibatkan pengiriman barang menggunakan 

kapal kargo dari satu negara ke pelabuhan tujuan dimana muatan 

kemudian dipindahkan langsung ke kapal kargo yang akan melanjutkan 

perjalanan ke destinasi akhir. Proses ini membantu mengoptimalkan 

waktu dan biaya pengiriman. 

6. Tug Boat 

Secara garis besar, kapal tunda adalah jenis kapal yang bertugas 

menarik atau mendorong kapal lain, terutama kapal besar yang akan 

berlabuh di pelabuhan atau kapal-kapal yang tidak memiliki daya dorong 

sendiri. Peran utama kapal tunda adalah menarik atau mendorong kapal-

kapal besar yang mengalami kesulitan saat bersandar di dermaga, serta 

mengalihkan struktur lepas pantai (offshore) dan membantu dalam proses 

penambatan dan pelepasan. Mother Vessel (MV) sering kali mengalami 

kesulitan untuk melakukan penyandaran, baik itu di dermaga atau pada 

saat melakukan ship to ship atau melakukan kegiatan mooring dan 

unmooring di laut lepas sehingga tug boat diperlukan sebagai pemandu 

dalam proses penyandaran tersebut.  

7. Tongkang 

Kapal tongkang adalah jenis kapal pengangkut kargo yang memiliki 

bentuk persegi besar dan terbuat dari baja sehingga dapat mengapung. 

Kapal ini sering disebut sebagai barge atau ponton. Fungsi utamanya 

adalah mengangkut berbagai jenis kargo seperti batu bara, kayu, pasir, 

dan minyak. Biasanya, kapal tongkang beroperasi di jalur sungai 
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pedalaman, danau, tetapi ada juga yang digunakan sebagai pengangkut 

kargo di perairan lepas. Umumnya, kapal tongkang tidak memiliki 

kemampuan untuk bergerak sendiri, sehingga setiap pergerakan yang 

dilakukan tergantung pada kapal pendorong, yang juga dikenal sebagai 

kapal tunda. Jenis-jenis kapal tongkang yaitu : 

a. Dry bulk cargo barge.  

Kapal ini digunakan untuk mengangkut kargo curah kering seperti 

biji-bijian, pasir, baja, batu bara dan komoditas kering lainnya. 

b. Liquid Cargo Barge. 

Kapal tongkang jenis ini digunakan untuk membawa kargo basah 

seperti minyak, bahan kimia cair, juga pupuk kimia serta kebutuhan 

industri lainnya. 

c. Split Hopper Barge. 

Kapal ini dilengkapi alat bongkar muat karena membawa material 

kerukan seperti pasir, batu dan tanah. Split hopper barge akan 

terbelah untuk membongkar muatannya di lautan untuk proses 

reklamasi atau membuka daratan baru di kawasan pesisir. 

d. Car Float Barge. 

 Jenis kapal tongkang yang melaju di lautan membawa kereta rel 

untuk dibawa ke lokasi lainnya pada abad 20-an. Car-float 

barge masih digunakan di beberapa negara bagian di Amerika. 

Tongkang tidak dilengkapi dengan sistem propulsi, listrik, atau 

perpipaan karena fungsinya hanya sebagai wadah apung untuk 
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muatan. Bentuk lambung tongkang menyerupai balok, memberikan 

stabilitas yang baik untuk mengangkut muatan berat tongkang 

sering digunakan sebagai media untuk pengujian kemampuan kapal 

tunda melalui penggunaan bollard. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka pikir penelitian bertujuan untuk memudahkan pemahaman 

dalam pemaparan yang dilakukan dalam bentuk bagan sederhana. Berikut 

adalah bagan kerangka penelitian yang digambarkan oleh peneliti :  

Terjadi Tumpahan Batu Bara Pada Kegiatan Transhipment Di PT. 
Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan Selatan

Faktor yang dapat menyebabkan tumpahan batu bara pada kegiatan 
transhipment di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati,  Kalimantan 

Selatan

Upaya yang dilakukan oleh PT. Cipta Krida Bahari Cabang 
Bunati, Kalimantan Selatan dalam menangani tumpahan batu 

bara pada kegiatan transhipment

Tumpahan batu bara pada kegiatan transhipment PT Cipta 
Krida Bahari cabang Bunati , Kalimantan Selatan dapat 

ditangani

Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Faktor yang dapat menyebabkan tumpahan batu bara pada kegiatan 

transhipment di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan 

Selatan meliputi faktor alat, faktor manusia dan faktor cuaca.  

2. Upaya  yang dilakukan oleh PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati 

Kalimantan Selatan dalam menangani tumpahan batu bara pada kegiatan 

transhipment meliputi perawatan grab secara teratur, pengawasan yang 

ketat selama proses pemuatan batu bara menggunakan floating crane, 

mengingatkan operator crane untuk berhati-hati saat angin bertiup 

kencang agar muatan tidak tercecer, dan melaksanakan pertemuan 

keselamatan (safety meeting) sebelum memulai proses pemuatan dan 

perlunnya training untuk meningkatkan pengetahuan dan prosedur pada 

saat kegiatan bongkar muat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Dokumen yang dikumpulkan tidak bisa didapatkan secara lengkap karena 

beberapa dokumen merupakan arsip rahasia perusahaan yang harus 

dijaga nilai kerahasiaannya. 

2. Peneliti tidak terjun secara langsung dalam proses penanganan tumpahan 

batu bara di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan Selatan 

3. Validitas hasil penelitian yang dipaparkan bergantung pada kejujuran 

narasumber dalam menjawab pertanyaan dari peneliti 
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C. Saran  

1. Disarankan PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan Selatan 

hendaknya memberikan pelatihan tambahan kepada operator crane agar 

menjadi lebih terampil dan cakap dalam mengoperasikan crane, terutama 

saat cuaca buruk sehingga perawatan berjalan optimal. 

2. PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan hendaknya 

melakukan perawatan rutin pada grab secara berkala agar dapat menutup 

dengan rapat. Hal ini akan mencegah muatan terjatuh di main deck saat 

dipindahkan dari tongkang ke palka. Selain itu juga meningkatkan 

pengawasan terhadap operator crane selama proses pemuatan dan selalu 

melaksanakan pertemuan (safety meeting) sebelum memulai proses 

pemuatan batu bara
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LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara: 

Wawancara 1 

Wawancara peneliti dilakukan dengan cara langsung 

 

Responden : Zainuddin 

Jabatan : Penanggung Jawab Operasional (PJO) 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

1. bagaimana tumpahan batu bara di PT. Cipta Krida Bahari bisa terjadi pada saat 

proses transhipment? 

Jawab:  

Tumpahan batubara selama transhipment bisa terjadi karena berbagai alasan, 

termasuk operator yang kurang ahli, Cuaca yang buruk dan grab floating crane 

yang tidak tertutup rapat. Operator yang kurang berpengalaman mungkin 



 

 

membuat kesalahan dalam mengoperasikan crane, sementara grab crane yang 

tidak tertutup rapat bisa menyebabkan batubara tercecer ke laut dan main deck. 

2. Apa  faktor-faktor yang menyebabkan muatan batu bara tumpah selama proses 

transhipment? 

Jawab: 

Faktor yang menyebabkan tumpahan batubara selama proses transhipment grab 

crane tidak tertutup rapat, kerusakan peralatan floating crane yang digunakan 

untuk memindahkan batubara rusak atau tidak berfungsi dengan baik karena 

kurangnya perawatan, mengakibatkan batubara berceceran di laut dan di main 

deck, Kesalahan pengoperasian oleh operator juga bisa menjadi faktor 

penyebab. Kesalahan operasional kesalahan manusia dalam mengoperasikan 

peralatan pemindahan batubara, seperti crane bisa menyebabkan tumpahan. 

atau bahkan kondisi cuaca yang buruk gelombang tinggi dan angin kencang 

dapat mengganggu stabilitas kapal dan menyebabkan batubara tumpah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara 2 

Nama : Onky Saul 

Jabatan: Port Captain Barging & Ops 

Hasil wawancara sebagai berikut:  

1. bagaimana tumpahan batubara bisa terjadi selama proses transhipment Di PT. 

Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan Selatan ? 

Jawab: 

Tumpahan batubara pada saat proses transhipment bisa terjadi karena berbagai 

faktor, salah satunya adalah kondisi grab floating crane yang tidak tertutup 

rapat. Ketika grab tidak menutup dengan rapat maka batu bara bisa jatuh dan 

tercecer ke laut selama proses pemindahan dari satu kapal ke kapal lainnya. 

2. Apa yang menyebabkan grab floating crane tidak menutup rapat? 

Jawab:  

Kesalahan pengoperasian oleh operator, atau kerusakan pada peralatan. Kondisi 

cuaca buruk juga bisa mempengaruhi efektivitas penutupan grabe yang tidak 

menutup dengan sempurna. 

3. Apa langkah-langkah untuk menangani tumpahan batu bara pada saat proses 

transhipment Di PT. Cipta Krida Bahari Cabang Bunati Kalimantan Selatan ? 

Jawab:  

Penanganan tumpahan batu bara selama proses transhipment yaitu 

pemberentian sementara kegiatan transhipment untuk mengecek ulang alat 

floating crane agar mengetahui masalah yang menyebabkan batu bara tumpah 

di laut dan di main deck dan sebelum melakukan kegiatan transhipment 



 

 

harusnya diadakan safety meeting agar crew dan operator PBM yang terlibat 

dalam proses tersebut mengetahui Risk Assesment, ⁠harus hati hati dalam 

melakukan kegiatan dan menjalankan kegiatan sesuai prosedur yang sudah di 

tetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Wawancara 3 

Wawancara Peneliti dilakukan dengan menggunakan zoom meeting 

 

Hasil wawancara peneliti dengan foreman PBM PT. Dianta daya Embara 

Nama : Dillah 

Jabatan: Foreman PBM 

1. Bagaimana pendapat anda sebagai foreman mengenai tumpahan batubara yang 

terjadi karena grab floating crane yang tidak tertutup rapat? 

Jawab: 

Tumpahan batubara adalah masalah serius yang kami hadapi di lapangan. 

Ketika grab floating crane tidak tertutup rapat, batu bara berceceran ke laut dan 

main deck sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. Tumpahan batubara 

adalah sesuatu yang sangat kami hindari, dan kami terus mencari cara baru 

untuk meningkatkan keselamatan dan efisiensi. Kolaborasi dengan semua pihak 

terkait juga sangat penting untuk mencapai tujuan ini. 

2. Bagaimana Anda menangani masalah  tumpahan batu bara selama kegiatan 

transhipment masih berjalan? 



 

 

Jawab: 

Melaporkan pada Penanggung jawab operasional  jika grab floating crane tidak 

menutup dengan rapat agar kegiatan transhipment diberhentikan sementara  lalu 

setiap grab floating crane diperiksa kembali secara menyeluruh Jika ada 

masalah dengan mekanisme penutupan maka crane tersebut tidak akan 

digunakan sampai diperbaiki. Melakukan inspeksi dan pemeliharaan tambahan 

pada grab floating crane dan peralatan lainnya untuk memastikan tidak ada 

kerusakan yang terlewat. Selain itu, kami memantau kondisi cuaca dan 

menghentikan operasi jika kondisi terlalu berbahaya.  

3. Bagaimana penanganan jika tumpahan batubara sudah terjadi? 

Jawab:  

Jika tumpahan batubara sudah terjadi,  Kami segera menyusun laporan insiden 

yang mencakup detail tentang penyebab tumpahan, langkah-langkah yang 

diambil, dan rekomendasi untuk pencegahan di masa yang akan datang lalu 

melakukan pembersihan untuk mengumpulkan batubara yang tumpah dan 

mencegah penyebaran lebih lanjut. Koordinasi dengan pihak PBM dan crew 

untuk pembersihan tumpahan batu bara, pemeriksaan ulang pada peralatan 

crane untuk memastikan kelayakan operasionalnya, dan pengecekan penyebab 

grabe floating crane  4 tidak menutup dengan sempurna dan kami juga 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan prosedur keselamatan. 

 

 

 



 

 

Wawancara 4 

Wawancara Peneliti dilakukan dengan menggunakan zoom meeting 

 

Hasil wawancara peneliti dengan Chieff Officer Tug Boat  kaili VI 

Nama : Andi Fikanashi 

Jabatan: Chieff Officer Tug Boat  kaili VI 

1. Jelaskan situasi yang menyebabkan tumpahan batubara di main deck dan laut? 

Jawab:  

Tumpahan batubara terjadi karena grab floating crane tidak tertutup rapat 

selama proses Transhipment. Selain itu Kondisi cuaca yang kurang baik dan 

operator PBM yang kurang ahli juga berkontribusi pada insiden ini. Batubara 

yang tidak tertangani dengan baik akhirnya jatuh ke main deck dan ke laut. 

2. Apakah ada pesan atau saran yang ingin Anda sampaikan terkait dengan 

pengoperasian yang lebih aman? 

Jawab:  



 

 

Penting bagi semua pihak yang terlibat dalam proses transhipment untuk selalu 

memprioritaskan keselamatan dan lingkungan. Operator harus dilatih dengan 

baik dan peralatan harus diperiksa secara rutin. Kolaborasi yang baik antara 

crew kapal, operator, dan manajemen pelabuhan sangat penting untuk 

mencegah insiden dan memastikan operasi berjalan dengan lancar dan aman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2  

Dokumentasi Kejadian & Penanganan Tumpahan Batu bara 

 
Gambar grabe  

 
Gambar tidak rapatnya grabe  



 

 

 
Kebocoran oli di sekitar unit hidrolik floating crane 

 

 

Kerusakan di lengan  kemudi bawah floating crane 



 

 

 
Wire grabe Floating Crane yang harus diganti 

 

 

Perbaikan grabe Floating Crane 

 



 

 

 
Pembersihan tumpahan batu bara di main deck menggunakan sekop 

 

Pembersihan tumpahan batu bara di main deck menggunakan sapu 



 

 

 
 

 

Pembersihan tumpahan batu bara di main deck menggunakan air tawar 



 

 

 

 

 

Main deck yang telah dibershikan 



 

 

Lampiran 3: Surat Protes  MV PLANET TEAM untuk pihak PBM 

PT.Dianta Daya Embara 

 



 

 

Lampiran 4: Balasan surat protes dari pihak PBM PT. Dianta Daya Embara 

 

 



 

 

Lampiran 5: Time Sheet saat kejadian tumpahan batu bara 

 

 



 

 

Lampiran 6: Data Commisioning Tug Boat Kaili VI & Barge  Moana VI 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 7: Surat Persetujuan Olah Gerak Tug boat Kaili VI 

 



 

 

Lampiran 8: Surat Persetujuan Alih Muat Barge Moana VI 

 



 

 

Lampiran 9: Hasil rapat HSE plan 
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